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ABSTRAK
ANALISIS DETERMINAN UNDER UNEMPLOYMENT
DI SEKTOR PERTANIAN KABUPATEN KERINCI
PROVINSI JAMBI

Olch :
Inka Qurnia Putri; Yunisvita; Dirta Pratama Atiyatna

Under unemployment banyak terjadi di scktor pertanian sclain upah yang sclalu
mengalami kenaikan juga memiliki jam kerja yang fleksibel. Penelitian ini bertujuan
menganalisa pengaruh jenis kelamin, rata-rata lama sekolah, umur, total upah, dan
subscktor pertanian pada peluangnya menjadi under unemployment di scktor
pertanian Kabupaten Kerineir Provinst Jambi. Penelitian ini menggunakan data
primer yang diperoleh dari pengisian kuisioner, observasi, dan dokumentasi dengan
jumlah sampel yang digunakan scbanyak 96 orang penduduk yang bekerja di sektor
pertanian. Pengambilan sampel dalam penclitian ini menggunakan tcknik random
sampling dengan model analisis menggunakan metode analisis regresi logistik. Hasil
penelitian in1 menunjukkan bahwa wunder unemployment dapat dijelaskan oleh
variabilitas jenis kelamin, rata-rata lama sckolah, umur, total upah, dan subscktor
pertanian sebesar 44,7 persen sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak digunakan dalam penelitian ini. Under unemployment di sektor pertanian
dominan dipengaruhi oleh variabel umur, total upah, dan subscktor pertanian
tanaman pangan (sawah).

Kata Kunci : under unemployment, umur, upah buruh tani, regresi logistik

Ketua, Anggota,

Dr. Yunisvid, S.E., M.Si Dirta .Pralama Atiyatna, S.E.. M. Si
NIP. 197006292008012009 NIP. 198609232019031006

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan

=

Dr. Mukhlis, S.E., M.Si
NIP. 197304062010121001

viii



ABSTRACT
ANALISYS OF DETERMINANTS UNDER UNEMPLOYMENT
IN AGRICULTURAL SECTOR, KERINCI DISTRICT
JAMBI PROVINCE

By :
Inka Qurnia Putri; Yunisvita; Dirta Pratama Atiyatna

Under unemployment is common in the agricultural sector, as wages are always
increasing and working hours are flexible. This study aims to analyse the effect of
gender, average years of schooling, age, total wage, and agricultural subsector on the
opportunity to become under unemployment in the agricultural sector of Kerinci
Regency. Jambi Province. This study uses primary data obtained from filling out
questionnaires, observation, and documentation with the number of samples used as
many as 96 people who work in the agricultural sector. The sampling technique in
this study used random sampling technique with the analysis model using logistic
regression analysis mecthod. The results of this study indicate that the under
unemployment is explained by the variability of gender, average years of schooling,
age, total wages, and agricultural subsector by 44.7 percent while the rest is
cxplained by other variables not used in this study. Under unemployment in the
agricultural scctor is dominant influenced by the variables of age, total wage, and
sub-sector off food crop agriculture.

Keywords : under unemployment, age, total wage, logistic regression
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masalah ketenagakerjaan di negara berkembang seperti Indonesia muncul dari
ketidakseimbangan antara penawaran dan permintaan di pasar tenaga kerja. Masalah
yang paling umum adalah pengangguran dan setengah pengangguran. Keduanya
mencerminkan ketidakmampuan ekonomi untuk mengimbangi pertumbuhan
populasi usia kerja. Tingkat pengangguran yang rendah hanya menunjukkan apakah
pasar tenaga kerja bekerja secara efisien atau tidak. Ketidakseimbangan ini biasa
terjadi di banyak pasar tenaga kerja, sehingga sumber daya tenaga kerja mungkin
tidak digunakan secara optimal (Ayis & Sugiharti, 2021a).

Subagyo (2018) ia berpendapat bahwa tujuan pembangunan suatu negara adalah
untuk menyerap tenaga kerja dan modal manusia adalah faktor terpenting dalam
mencapai pembangunan berkelanjutan. Tujuan pengembangan sumber daya manusia
adalah untuk menciptakan kerangka pembangunan holistik di mana orang didorong
untuk belajar dan tumbuh. Untuk meningkatkan produktivitas pertanian, memenuhi
kebutuhan pangan penduduk, mencapai swasembada pangan dan meningkatkan
volume devisa, diperlukan pengembangan sumber daya manusia.

Indonesia yang merupakan negara agraris, sebagian besar penduduknya bekerja
di sektor pertanian, dimana sektor pertanian ini dapat menunjang ketahanan pangan
dan membantu meningkatkan kesejahteraan petani. Kesejahteraan petani, di sisi lain,
memegang peranan penting dalam mempertahankan dan meningkatkan produksi

pertanian. Sektor yang menopang hajat hidup orang banyak dan ketahanan



masyarakat pada masa krisis di Indonesia, sektor pertanian merupakan kekuatan

fundamental dalam perekonomian pedesaan. (Fitri & Satrio, 2019).
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Gambar 1. 1 Tingkat Setengah Menganggur di Indonesia

Menurut Tempat Tinggal (Persen)
Sumber: Sakernas, BPS Indonesia, 2021

Fenomena peningkatan jumlah penduduk yang bekerja pada sektor pertanian
dapat dijelaskan dengan melihat pangsa angkatan kerja under unemployment sektor
pertanian di perdesaan yang 80 persen lebih tinggi dibandingkan di perkotaan.
Gambar 1.1 menunjukkan bahwa jumlah under unemployment menurut daerah
tempat tinggal di pedesaan mengalami fluktuasi dimana paling tinggi yaitu tahun
2020 sebesar 12,35 persen dan yang paling rendah pada tahun 2019 sebesar 8,86
persen. Hal ini antara lain disebabkan oleh salah satu faktor yaitu kurangnya
perhatian dari pemerintah dan swasta dalam menyediakan lapangan pekerjaan dan
ketidakmeratan pendidikan serta perkembangan teknologi yang diimbangi oleh
keterampilan dan pendidikan yang berasal dari pencari kerja.

Berkaitan dengan jam kerja, menurut Supriyati (2016) karena sifat kegiatan
pertanian yang sangat musiman, sehingga tingkat under unemployment relatif tinggi
dibandingkan dengan sektor non pertanian. Tingginya under unemployment di sektor

pertanian memperlihatkan bahwa sektor tersebut memang berperan sebagai wadah



bagi para tenaga kerja yang kehilangan pekerjaan saat terjadi krisis ekonomi, namun

hal ini tidak sejalan dengan perkembangan sektor pertanian itu sendiri.
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Gambar 1.2 Persentase Pekerja Tidak Penuh Provinsi Jambi

Tahun 2017-2021
Sumber: Sakernas Agustus 2017-2021, Jambi

Provinsi Jambi juga dihadapkan pada masalah under unemployment, jika kita
melihat sedikit ke belakang dimana pada tahun 2013 berdasarkan data Sakernas
Provinsi Jambi hingga Agustus 2013, jumlah under unemployment telah mencapai
698,7 ribu atau 50,00 persen dari total angkatan kerja. Jumlah ini terus meningkat
hingga Agustus 2021, ketika tingkat under unemployment di Jambi mencapai 742,7
ribu atau sekitar 42,52% dari total angkatan kerja. Beberapa dari mereka terpaksa
bekerja tidak sesuai dengan tingkat pendidikan yang mereka miliki, dengan
menerima upah yang lebih rendah sehingga menyebabkan rendahnya produktivitas.
Hal ini bisa dikaitkan dengan tingkat kesejahteraan under unemployment di
pertanian dengan kondisi musiman, dimana seorang under unemployment akan
memilih sektor pertanian untuk memanfaatkan waktu luangnya (Badan Pusat

Statistik Provinsi Jambi, 2021).
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Gambar 1.3 Persentase Setengah Penganggur menurut Kabupaten/Kota

di Provinsi Jambi Tahun 2021
Sumber: Sakernas, 2021 Jambi

Terdapat 3 kabupaten di Provinsi Jambi yang perlu mendapat perhatian dari
pemerintah yang memiiki persentase under unemployment tertinggi, ditandai dengan
Kabupaten Kerinci yang memiliki persentase under unemployment sebesar 16,08
persen, diikuti dengan Kota Sungai Penuh sebesar 14,12 persen, dan Merangin
sebesar 13,88 persen. Hal ini menunjukkan bahwa seorang under unemployment
yang memiliki pekerjaan tetap, belum sepenuhnya puas dengan pekerjaan yang
mereka lakukan saat ini, sehingga mereka selalu siap untuk merubah keadaan
dengan mencari pekerjaan lain.

Sebagian besar pekerja di Kabupaten Kerinci masih memilih untuk bekerja
pada lapangan usaha pertanian, dibandingkan pada lapangan usaha industri
pengolahan maupun jasa. Berdasarkan data dari BPS Kabupaten Kerinci (2021)
dilihat dari sektor usaha utama, sektor pertanian masih mendominasi pasar kerja di
Kerinci dengan pangsa 67,72 persen selama dua tahun terakhir, disusul sektor jasa

24,53 persen dan sektor industri pengolahan sebesar 7,75 persen.



Adanya under unemployment juga erat kaitannya dengan tingkat pendidikan
angkatan kerja, dimana mereka yang terdidik lebih cenderung memilih pekerjaan
yang sesuai dengan keinginan mereka daripada beradaptasi dengan pekerjaan yang
diberikan kepada mereka. Komposisi penduduk Kabupaten Kerinci menurut ijazah
yang dimiliki, sebagian besar adalah Tamat SMP/sederajat yaitu sebesar 24,21
persen yang diikuti oleh Tamat SMA/sederajat yaitu sebesar 23,38 persen.
Sedangkan komposisi terendah penduduk dengan ijazah yang dimiliki adalah Tamat
Perguruan tinggi yaitu sebesar 11,65 persen (Susenas, 2021). Mereka yang telah
menyelesaikan atau baru menyelesaikan pendidikannya cenderung sedang dalam
masa tunggu (pencarian pekerjaan). Hal ini tentu saja akan menambahkan angka
pengangguran.

Setiap orang ingin memiliki pekerjaan penuh waktu dan mendapatkan
penghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi ketika ini
tidak dapat dipenuhi, mereka akan mencari pekerjaan tambahan untuk mengisi
waktu luang mereka, yang mengarah pada setengah pengangguran. Hal ini tentu saja
akan menjadi masalah di pasar tenaga kerja, dimana sektor pertanian akan menjadi
sasaran setengah pengangguran untuk mengimbangi kekurangan jam kerja mereka..

Literatur yang ada tentang under unemployment menunjukkan bahwa jenis
kelamin, umur, pendidikan, wilayah tempat tinggal, upah, lapangan usaha, dan status
pekerjaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap under unemployment.
Jika pekerjanya adalah laki-laki, kemungkinan untuk bekerja paruh waktu akan lebih
kecil karena laki-laki memiliki tanggung jawab lebih besar rumah tangga, sehingga

mereka menghabiskan lebih banyak waktu di tempat kerja untuk meningkatkan



pendapatan dan kekayaan mereka. Seiring bertambahnya usia pekerja, akan sulit
untuk mencari pekerjaan lain untuk menambah penghasilan mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Tanjung (2018) juga menemukan bahwa jenis
kelamin, tempat tinggal, pengalaman kerja, pendidikan, dan anggota rumah tangga
memiliki pengaruh positif terhadap kecenderungan bekerja tidak penuh. Studi ini
juga didukung studi internasional yang dilakukan oleh Senkrua (2018) dan Ting et
al, (2020) menemukan tingkat pendidikan, pendapatan, jenis kelamin, dan tempat
tinggal merupakan faktor penyebab seseorang menjadi under unemployment.

Mereka yang telah memiliki pekerjaan utama dengan pendapatan tertentu dan
dengan pendapatan yang mereka terima belum mampu untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari, maka dalam hal inilah mereka mengambil peluang menjadi under
unemployment. Kebanyakan dari mereka lebih memilih sektor pertanian sebagai
pilihan pekerjaan untuk menambah pendapatan. Pada sektor pertanian sendiri upah
buruh selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya dan pada setiap subsektornya.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2022) mengenai perkembangan upah pekerja
buruh, upah harian nominal pekerja pertanian secara nasional pada April 2022
meningkat 0,29 persen dibandingkan dengan upah harian nominal pekerja pertanian
pada Maret 2022, dari Rp 57.941 per hari menjadi Rp 58.109. Hal ini mendorong
banyak pekerja yang tidak bekerja penuh waktu untuk memilih sektor pertanian
sebagai pekerjaan sampingan.

Pandangan orang awam di Indonesia masih beranggapan bahwa pekerjaan tidak
penuh sebagai pekerjaan yang bukan menjadi kebiasaan pada umumnya. Pekerjaan
tidak penuh dianggap sebagai pekerjaan yang tidak menghasilkan banyak uang.

Mereka yang memilih pekerjaan tidak penuh ini pada umumnya akan memilih



sektor pertanian untuk dimasuki. Diasumsikan bahwa orang yang bekerja kurang
dari 35 jam seminggu memperoleh pendapatan yang lebih rendah daripada pekerja
yang biasanya bekerja 35 jam seminggu atau lebih. Dikhawatirkan masyarakat tidak

akan mampu memenuhi kebutuhan konsumennya karena pendapatan yang minim.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh jenis kelamin, rata-rata lama
sekolah, umur, total upah, dan subsektor pertanian terhadap kemungkinan seseorang

menjadi under unemployment di sektor pertanian ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dijelaskan sebelumnya,
maka tujuan yang ingi dicapai pada penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh
jenis kelamin, rata-rata lama sekolah, umur, total upah, dan subsektor pertanian,
terhadap kemungkinan seseorang menjadi under unemployment di sektor pertanian.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu menjelaskan faktor-faktor

yang dapat menyebabkan kemungkinan seseorang menjadi under unemployment.
Selain itu, penelitian ini dapat mengimplementasikan teori dan ilmu yang didapatkan
selama dalam perkuliahan dalam jurusan ekonomi pembangunan, serta mempelajari

perilaku tenaga kerja pada khususnya.



1.4.2 Manfaat Bagi Pihak Lain

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan informasi
baru kepada pembaca.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi untuk
pengembangan pembelajaran pemerintah, lingkungan, dan masyarakat serta

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian berikutnya.
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